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Abstrak

Penelitian ini mengeksplorasi efektivitas model pengajaran hybrid yang menggabungkan metode tradisional dan inovatif
dalam pendidikan Islam di SMA Negeri 11 Pinrang. Model pengajaran ini memadukan pendekatan klasik seperti hafalan
Al-Quran dan halagah dengan teknologi modern, termasuk aplikasi e-learning dan multimedia. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengidentifikasi dampak integrasi antara tradisi dan inovasi terhadap keterlibatan dan pemahaman
siswa. Metodologi yang digunakan meliputi wawancara, observasi, dan kuesioner untuk mengumpulkan data dari siswa
dan pendidik. Temuan penelitian menunjukkan bahwa model ini berhasil meningkatkan motivasi siswa, memperkaya
pengalaman belajar, dan memperbaiki pemahaman materi ajar. Penerapan teknologi memungkinkan akses yang lebih
luas dan interaktif terhadap materi, sedangkan metode tradisional menjaga keaslian ajaran agama. Implikasi penelitian
ini bagi pendidik termasuk perlunya pelatihan dalam teknologi dan integrasi metode pengajaran, sementara bagi pembuat
kebijakan, diperlukan alokasi anggaran dan kebijakan yang mendukung integrasi teknologi dalam pendidikan Islam.
Rekomendasi untuk penelitian lanjutan mencakup studi lebih lanjut mengenai dampak jangka panjang dari model ini
dan pengembangan alat evaluasi untuk mengukur efektivitasnya. Penelitian ini menegaskan pentingnya menggabungkan
elemen tradisional dengan inovasi untuk menciptakan pengalaman pendidikan yang lebih efektif dan relevan di era
digital.

Kata Kunci: Pendidikan Islam, Model Pengajaran Hybrid, Metode Tradisional, Inovasi Pendidikan, Teknologi
Pendidikan

PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peranan penting dalam Islam, karena ia dianggap sebagai sarana untuk memperoleh ilmu yang
merupakan kewajiban bagi setiap muslim, baik laki-laki maupun perempuan. Tradisi pendidikan Islam yang telah
berlangsung selama berabad-abad menunjukkan betapa pentingnya transmisi ilmu dari satu generasi ke generasi
berikutnya, dengan metode seperti halagah, pengajian, dan madrasah yang berfokus pada pembelajaran Al-Quran, Hadis,
dan ilmu-ilmu keislaman lainnya (Anggraini et al., 2024). Namun, di era modern ini, sistem pendidikan Islam menghadapi
tantangan besar, seperti keterbatasan akses terhadap teknologi, perubahan kurikulum yang kadang tidak sejalan dengan
kebutuhan zaman, serta resistensi terhadap inovasi dalam metode pengajaran. Tantangan ini menuntut adanya pembaruan
dan integrasi antara tradisi dan inovasi untuk memastikan bahwa pendidikan Islam tetap relevan dan efektif dalam
membentuk generasi muslim yang berilmu, beriman, dan berakhlak mulia (Idhayani et al., 2023).

Pendidikan dalam perspektif Islam memiliki sejarah yang kaya dan panjang, dimulai sejak masa Rasulullah SAW
yang menekankan pentingnya ilmu sebagai salah satu fondasi utama dalam kehidupan seorang muslim. Sejarah
pendidikan Islam dimulai dengan pendirian institusi-institusi awal seperti Darul Arqgam di Mekkah, yang menjadi tempat
pertama bagi para sahabat untuk belajar Al-Quran dan ajaran-ajaran Islam langsung dari Nabi Muhammad SAW (Hidayat
etal., 2020). Setelah hijrah ke Madinah, pendidikan Islam semakin berkembang dengan berdirinya Masjid Nabawi sebagai
pusat pendidikan, di mana berbagai ilmu agama diajarkan. Pada masa keemasan Islam, pendidikan mengalami kemajuan
pesat dengan berdirinya lembaga-lembaga pendidikan seperti Baitul Hikmah di Baghdad, yang menjadi pusat
penerjemahan dan pengembangan ilmu pengetahuan dari berbagai peradaban. Konsep pendidikan dalam Islam
berlandaskan pada prinsip-prinsip dasar yang diambil dari Al-Quran dan Hadis, seperti pentingnya mencari ilmu sebagai
ibadah, keharusan untuk mengamalkan ilmu yang diperoleh, serta prinsip tarbiyah yang meliputi pendidikan spiritual,
moral, dan intelektual. Pendidikan dalam Islam tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga mencakup
pembentukan karakter dan akhlak mulia (L. Fitriani et al., 2022). Prinsip dasar pendidikan Islam meliputi tawhid (keesaan
Allah), yang menjadi landasan utama dalam segala aspek kehidupan dan pendidikan, serta konsep adab (etika) yang
menekankan pentingnya tata krama, kesopanan, dan penghormatan terhadap guru dan ilmu pengetahuan. Selain itu,
pendidikan Islam juga mendorong pembelajaran sepanjang hayat (lifelong learning), yang berarti seorang muslim harus
terus belajar dan mencari ilmu hingga akhir hayatnya (Syukri, 2021). Dalam konteks modern, tantangan globalisasi dan
perkembangan teknologi menuntut adanya penyesuaian dan integrasi antara prinsip-prinsip tradisional pendidikan Islam
dengan metode dan pendekatan inovatif, untuk memastikan bahwa pendidikan Islam tetap relevan dan mampu
membentuk individu yang kompeten, berakhlak mulia, dan siap menghadapi tantangan zaman. Dengan demikian, sejarah
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dan prinsip dasar pendidikan Islam memberikan landasan yang kuat bagi pengembangan sistem pendidikan yang holistik,
integratif, dan berkelanjutan, yang tidak hanya menghasilkan individu yang berilmu, tetapi juga memiliki karakter dan
moral yang kuat (Santika et al., 2023).

Teori pengajaran dalam pendidikan Islam mengombinasikan pendekatan tradisional dan inovatif untuk menciptakan
sistem yang adaptif dan komprehensif. Pendekatan tradisional, yang berfokus pada hafalan dan pemahaman teks suci
seperti Al-Quran dan Hadis melalui halagah, menekankan adab dan transmisi nilai-nilai agama secara berkesinambungan
(Manan, 2023). Di era modern, inovasi metode pengajaran mengintegrasikan teknologi dan pedagogi kontemporer, seperti
multimedia, e-learning, serta pembelajaran berbasis proyek dan masalah, untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran
dan relevansi ajaran agama dalam kehidupan nyata. Pendekatan holistik yang melibatkan aspek spiritual, emosional, dan
sosial juga diterapkan, sehingga pendidikan Islam tidak hanya mengejar penguasaan materi, tetapi juga pembentukan
karakter mulia. Dengan menggabungkan metode tradisional dan inovatif, teori pengajaran ini bertujuan melahirkan
generasi muslim berpengetahuan luas, berkarakter kuat, dan siap menghadapi tantangan modern dengan tetap berpegang
pada nilai-nilai agama (Alirahman, 2021).

Fenomena yang diamati di SMA Negeri 11 Pinrang menunjukkan adanya kesenjangan antara metode pengajaran
tradisional dan kebutuhan pembelajaran siswa di era modern. Meskipun pendekatan tradisional seperti halagah dan
pengajaran berbasis hafalan tetap diterapkan, siswa sering kali mengalami kesulitan dalam menghubungkan materi yang
diajarkan dengan konteks kehidupan sehari-hari dan tantangan dunia modern. Selain itu, keterbatasan akses terhadap
teknologi pendidikan menyebabkan kurangnya inovasi dalam metode pengajaran, yang pada akhirnya berdampak pada
motivasi dan keterlibatan siswa dalam proses belajar. Masalah ini semakin diperparah dengan kurangnya pelatihan bagi
guru untuk mengadopsi teknologi dan pendekatan pedagogi modern, sehingga menyebabkan ketidakoptimalan dalam
proses pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi strategi efektif yang dapat
menggabungkan tradisi dan inovasi dalam pengajaran di SMA Negeri 11 Pinrang, guna meningkatkan kualitas pendidikan
dan relevansi pembelajaran bagi siswa di era digital ini.

Studi-studi terkait mengenai pendidikan Islam dan inovasi menunjukkan bahwa ada perhatian yang semakin besar
terhadap integrasi teknologi dan metode pengajaran modern dalam sistem pendidikan Islam. Penelitian sebelumnya,
seperti yang dilakukan oleh (Sholeh et al., 2023), menekankan pentingnya pendidikan Islam dalam membentuk karakter
dan akhlak mulia melalui metode tradisional. Namun, studi terbaru menunjukkan bahwa penerapan teknologi dalam
pendidikan Islam dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran. Misalnya, penelitian oleh (Capinera, 2021) menemukan
bahwa penggunaan platform e-learning dan multimedia interaktif dalam madrasah meningkatkan keterlibatan siswa dan
pemahaman materi pelajaran. Penelitian oleh (Ilham et al., 2022) juga mengungkapkan bahwa pendekatan blended
learning, yang menggabungkan pembelajaran tatap muka dengan pembelajaran online, dapat mengatasi tantangan
geografis dan memperluas akses pendidikan Islam di daerah terpencil. Selain itu, studi oleh (Maimun Agsha Lubis et al.,
2022) menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek dan kolaboratif tidak hanya meningkatkan keterampilan
berpikir kritis siswa tetapi juga membantu mereka mengaplikasikan nilai-nilai Islam dalam konteks kehidupan nyata.
Dengan demikian, penelitian-penelitian ini menggarisbawahi pentingnya inovasi dalam pendidikan Islam untuk
menjawab tantangan zaman, sambil tetap menjaga nilai-nilai tradisional yang menjadi dasar pendidikan Islam. Integrasi
antara pendekatan tradisional dan inovatif ini diharapkan dapat menciptakan sistem pendidikan Islam yang lebih adaptif,
efektif, dan relevan dengan kebutuhan masyarakat modern.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi strategi pengajaran yang efektif di SMA Negeri
11 Pinrang dengan menggabungkan metode tradisional dan inovasi modern dalam pendidikan Islam. Penelitian ini
bertujuan untuk menemukan cara yang optimal untuk mengintegrasikan teknologi dan pendekatan pedagogi terkini
dengan nilai-nilai dan metode tradisional pendidikan Islam, sehingga menciptakan pengalaman belajar yang lebih relevan
dan memotivasi bagi siswa. Manfaat dari penelitian ini meliputi peningkatan kualitas pendidikan di SMA Negeri 11
Pinrang, dengan memberikan panduan praktis bagi pendidik dalam mengimplementasikan metode pengajaran yang lebih
efektif. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan kebijakan
pendidikan Islam yang lebih adaptif dan responsif terhadap tuntutan zaman, serta membantu lembaga pendidikan lain
dalam menerapkan strategi serupa untuk meningkatkan hasil belajar siswa dan kualitas pendidikan secara keseluruhan.

METODE

Metodologi penelitian ini akan menggunakan desain penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus untuk
mengeksplorasi secara mendalam implementasi strategi pengajaran di SMA Negeri 11 Pinrang. Penelitian ini berfokus
pada siswa kelas 3 sebagai populasi utama, dengan sampel diambil dari beberapa kelas yang mewakili berbagai latar
belakang dan kemampuan. Teknik pengumpulan data akan melibatkan wawancara mendalam dengan guru dan siswa
untuk menggali perspektif dan pengalaman mereka terkait metode pengajaran yang diterapkan. Selain itu, observasi
langsung akan dilakukan di ruang kelas untuk memantau praktik pengajaran dan interaksi antara guru dan siswa, serta
untuk menilai efektivitas integrasi antara pendekatan tradisional dan inovatif. Metode ini bertujuan untuk mendapatkan
pemahaman yang komprehensif mengenai bagaimana strategi pengajaran diterapkan dan dampaknya terhadap proses
pembelajaran dan keterlibatan siswa.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Strategi Pengajaran Tradisional dalam Pendidikan Islam

Strategi pengajaran tradisional dalam pendidikan Islam mengacu pada metode-metode klasik yang telah digunakan
sejak zaman awal Islam untuk menyampaikan ajaran agama. Salah satu metode utama adalah halagah, yaitu sebuah forum
belajar di mana seorang guru membimbing sekelompok siswa dalam diskusi mendalam tentang Al-Quran, Hadis, dan
ilmu agama lainnya (Hajri, 2023). Metode ini menekankan interaksi langsung antara guru dan murid serta kedalaman
pemahaman. Selain itu, ada metode talim dan tarbiyah, yang bertujuan untuk memberikan pendidikan formal dan moral
secara menyeluruh, mengintegrasikan ajaran agama dengan pembentukan karakter dan akhlak. Talim berfokus pada
penyampaian ilmu secara sistematis, sementara tarbiyah mencakup pembinaan karakter dan etika. Pembelajaran melalui
hafalan juga merupakan metode tradisional yang sangat dihargai, di mana siswa diharapkan untuk menghafal teks-teks
suci seperti Al-Quran dan Hadis sebagai bagian dari pendidikan mereka. Metode ini tidak hanya bertujuan untuk
menginternalisasi teks, tetapi juga untuk menguatkan ingatan dan keterhubungan emosional dengan ajaran agama. Ketiga
metode ini bersama-sama membentuk dasar pendidikan Islam tradisional yang mengutamakan penguasaan teks-teks suci,
kedalaman pemahaman, dan pembentukan karakter yang sesuai dengan nilai-nilai agama (Yusuf et al., 2022).

Strategi pengajaran tradisional dalam pendidikan Islam, terutama metode hafalan, memiliki kelebihan dan kelemahan
signifikan. Kelebihannya terletak pada kemampuan memperkuat daya ingat siswa terhadap teks-teks suci seperti Al-
Quran dan Hadis, membentuk ikatan emosional yang kuat dengan ajaran agama, serta melestarikan teks secara akurat dari
generasi ke generasi (Nasukah & Winarti, 2021). Hafalan juga meningkatkan konsentrasi dan disiplin siswa. Namun,
kelemahan metode ini adalah sering mengabaikan pemahaman dan aplikasi praktis teks yang dihafal, sehingga siswa
mungkin mengingat teks secara mekanis tanpa memahami maknanya dalam konteks kehidupan sehari-hari. Hal ini
mengurangi keterhubungan antara ajaran agama dan pengalaman nyata siswa serta kurang mengembangkan keterampilan
berpikir kritis dan analitis. Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan penyesuaian dalam pendekatan pengajaran yang
memadukan hafalan dengan strategi yang menekankan pemahaman dan aplikasi praktis, menciptakan pengalaman belajar
yang lebih komprehensif dan relevan (Adi La, 2022).

Dalam lembaga pendidikan Islam seperti madrasah dan pesantren, metode hafalan diterapkan secara sistematis dan
terstruktur melalui kurikulum berbasis hafalan, khususnya dalam mempelajari Al-Quran dan Hadis. Siswa mengikuti
program hafalan yang dimulai sejak usia dini dengan jadwal teratur dan bimbingan intensif dari pengajar terlatih, disertai
evaluasi berkala untuk memantau kemajuan (D. Fitriani et al., 2021). Program ini juga sering melibatkan sistem
penghargaan untuk memotivasi siswa mencapai target hafalan. Selain Al-Quran, siswa juga menghafal Hadis dan doa-
doa penting dengan teknik repetisi dan revisi berkala, diintegrasikan dengan waktu shalat dan kegiatan rutin lainnya.
Meski menekankan hafalan, lembaga pendidikan berupaya mengimbangi dengan pengajaran kontekstual, mengajarkan
makna dan aplikasi teks agar siswa memahami dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari sesuai nilai-nilai Islam.
Inovasi dalam Pengajaran Pendidikan Islam

Inovasi dalam pengajaran pendidikan Islam melalui integrasi teknologi telah membawa perubahan signifikan dalam
cara materi ajar disampaikan dan diterima. Penggunaan multimedia dan internet memungkinkan pengajaran yang lebih
dinamis dan interaktif; misalnya, video dan animasi dapat digunakan untuk menjelaskan konsep-konsep agama secara
visual, sehingga mempermudah pemahaman siswa. Selain itu, internet menyediakan akses ke sumber daya pendidikan
yang luas, seperti kursus online, e-book, dan artikel ilmiah yang dapat memperkaya materi ajar (Anwar Us, 2023). E-
learning dan pembelajaran jarak jauh juga semakin populer dalam pendidikan Islam, memungkinkan siswa untuk
mengikuti pelajaran dari rumah atau lokasi lain tanpa terbatas oleh jarak geografis. Platform e-learning sering kali
dilengkapi dengan fitur-fitur seperti forum diskusi, kuis, dan modul interaktif yang mendukung keterlibatan aktif dan
pembelajaran mandiri. Melalui teknologi ini, siswa dapat belajar dengan kecepatan mereka sendiri, mengakses materi
kapan saja, dan terlibat dalam interaksi online dengan guru dan teman sekelas. Inovasi ini tidak hanya meningkatkan
aksesibilitas pendidikan tetapi juga memungkinkan pengajaran yang lebih adaptif dan relevan dengan kebutuhan siswa di
era digital, memperluas peluang bagi mereka untuk memahami dan menerapkan ajaran Islam dalam konteks kehidupan
modern (Berkualitas, 2023).

Inovasi dalam pengajaran pendidikan Islam melalui pendekatan modern mencakup penerapan metode pembelajaran
kolaboratif dan berbasis proyek, yang mendukung keterlibatan aktif dan aplikasi praktis dari ajaran agama. Pembelajaran
kolaboratif mendorong siswa untuk bekerja sama dalam kelompok, memfasilitasi diskusi, dan berbagi pengetahuan untuk
menyelesaikan tugas atau proyek. Pendekatan ini tidak hanya memperkuat pemahaman materi melalui interaksi sosial,
tetapi juga mengajarkan keterampilan komunikasi dan kerja sama yang penting. Sementara itu, pembelajaran berbasis
proyek melibatkan siswa dalam proyek nyata yang memerlukan penerapan pengetahuan dan keterampilan yang telah
dipelajari dalam konteks praktis. Dalam konteks pendidikan Islam, ini dapat berarti melakukan proyek yang relevan
dengan prinsip-prinsip Islam, seperti merancang kegiatan sosial yang bermanfaat atau mengembangkan solusi untuk
masalah komunitas berdasarkan nilai-nilai agama (Maulidia Putri Aprillia & Shobah Shofariyani Iryanti, 2024). Kedua
pendekatan ini memungkinkan siswa untuk menghubungkan teori dengan praktik, meningkatkan motivasi dan
keterlibatan mereka, serta mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan dunia nyata dengan pendekatan yang
berakar pada ajaran Islam. Dengan mengadopsi metode ini, pendidikan Islam dapat menciptakan lingkungan belajar yang
lebih dinamis dan relevan, mendukung pengembangan keterampilan kritis, kreatif, dan kolaboratif yang sejalan dengan
kebutuhan dan tuntutan zaman (Fitria et al., 2024).

Studi kasus tentang inovasi dalam pengajaran pendidikan Islam menunjukkan bahwa pendekatan modern telah
berhasil diterapkan di berbagai lembaga pendidikan, meningkatkan efektivitas dan relevansi pembelajaran. Salah satu
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contoh sukses adalah di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Insan Cendekia di Jakarta, yang mengintegrasikan teknologi
dalam kurikulum mereka dengan menggunakan aplikasi e-learning dan platform multimedia untuk mengajarkan materi
agama. Penelitian terbaru oleh (Dalimunthe, 2023) mengungkapkan bahwa implementasi e-learning di MAN Insan
Cendekia tidak hanya meningkatkan keterlibatan siswa, tetapi juga memperluas akses mereka terhadap sumber belajar
dan materi pelajaran. Hasil studi menunjukkan bahwa siswa yang menggunakan platform online menunjukkan
pemahaman yang lebih baik tentang konsep-konsep agama dan lebih termotivasi dalam proses pembelajaran. Selain itu,
penelitian oleh (Sriminosari, 2024) keberhasilan penerapan pembelajaran berbasis proyek di sekolah-sekolah Islam di
Malaysia, di mana siswa terlibat dalam proyek komunitas yang relevan dengan nilai-nilai Islam, seperti program
pengembangan sosial dan lingkungan. Inovasi ini membuktikan bahwa dengan menggabungkan teknologi dan metode
pembelajaran aktif, pendidikan Islam dapat lebih efektif dalam menjawab kebutuhan siswa di era digital dan
mempersiapkan mereka untuk tantangan global dengan tetap berpegang pada ajaran agama.

Menggabungkan Tradisi dan Inovasi: Model Pengajaran Efektif

Menggabungkan tradisi dan inovasi dalam pengajaran pendidikan Islam memerlukan penerapan prinsip-prinsip yang
memungkinkan keseimbangan antara metode klasik dan pendekatan modern untuk menciptakan model pengajaran yang
efektif. Prinsip utama adalah integrasi, di mana elemen tradisional seperti hafalan Al-Quran dan pembelajaran melalui
halagah digabungkan dengan teknologi terkini dan metode pedagogi modern seperti pembelajaran berbasis proyek dan
kolaboratif. Pendekatan ini harus mempertahankan keaslian ajaran agama sambil memanfaatkan alat dan teknik baru yang
dapat meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa (Anggraini et al., 2024). Prinsip adaptasi juga penting, yaitu
menyesuaikan metode pengajaran dengan kebutuhan dan karakteristik siswa saat ini, seperti menggunakan aplikasi e-
learning untuk memfasilitasi akses belajar dan platform digital untuk interaksi yang lebih dinamis. Selain itu, prinsip
relevansi memastikan bahwa materi ajar yang disampaikan tetap relevan dengan konteks kehidupan sehari-hari siswa,
dengan mengaitkan ajaran agama dengan isu-isu kontemporer melalui studi kasus dan proyek yang berbasis pada masalah
nyata. Dengan menerapkan prinsip-prinsip ini, pendidikan Islam dapat mengoptimalkan manfaat dari kedua pendekatan,
menciptakan lingkungan belajar yang lebih komprehensif dan adaptif yang memenuhi kebutuhan akademik dan spiritual
siswa di era modern (Idhayani et al., 2023).

Model pengajaran hybrid dalam pendidikan Islam mengintegrasikan pembelajaran berbasis nilai-nilai agama dengan
penerapan teknologi yang relevan, menciptakan pendekatan yang komprehensif dan adaptif. Model ini menggabungkan
metode tradisional seperti halagah dan pembelajaran berbasis hafalan dengan inovasi teknologi modern untuk menyajikan
pengalaman belajar yang lebih dinamis dan efektif. Pembelajaran berbasis nilai-nilai Islam memastikan bahwa setiap
aspek pendidikan, mulai dari pengajaran materi agama hingga aktivitas kelas, berlandaskan pada prinsip-prinsip etika dan
moral yang diajarkan dalam Islam. Di sisi lain, penerapan teknologi yang relevan, seperti penggunaan aplikasi e-learning,
platform multimedia, dan alat digital lainnya, memungkinkan siswa untuk mengakses materi pelajaran dengan cara yang
lebih interaktif dan mendalam. Teknologi ini juga memfasilitasi pembelajaran jarak jauh, mendukung siswa dalam
mengembangkan keterampilan digital sambil tetap menjaga kedekatan dengan ajaran agama. Dengan memadukan kedua
aspek ini, model pengajaran hybrid menciptakan lingkungan yang mendukung pemahaman yang lebih baik tentang ajaran
Islam, sambil mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan dunia modern dengan keterampilan dan pengetahuan
yang relevan. Pendekatan ini tidak hanya memperkaya pengalaman belajar tetapi juga memastikan bahwa pendidikan
Islam tetap relevan dan efektif di era digital (Hidayat et al., 2020).

Menggabungkan tradisi dan inovasi dalam model pengajaran pendidikan Islam menghadapi beberapa tantangan
utama, seperti resistensi terhadap perubahan dan keterbatasan sumber daya. Resistensi terhadap perubahan sering kali
berasal dari ketidaknyamanan atau ketidakpastian mengenai metode baru, terutama jika metode tersebut tampak
mengancam nilai-nilai dan praktik tradisional yang telah lama ada. Untuk mengatasi hal ini, penting untuk melibatkan
semua pemangku kepentingan—termasuk guru, siswa, dan orang tua—dalam proses perubahan melalui pelatihan yang
menyeluruh dan komunikasi yang jelas mengenai manfaat serta tujuan inovasi. Selain itu, keterbatasan sumber daya, baik
dalam bentuk teknologi maupun pelatihan, dapat menghambat implementasi model pengajaran hybrid yang efektif. Solusi
untuk masalah ini mencakup alokasi anggaran khusus untuk pengadaan perangkat teknologi, serta pengembangan
program pelatihan bagi pengajar untuk memastikan mereka mampu memanfaatkan teknologi secara optimal. Mengadopsi
model kolaborasi dengan lembaga pendidikan lain dan sektor swasta juga dapat membantu mengatasi keterbatasan ini
dengan menyediakan sumber daya tambahan dan dukungan teknis. Dengan mengatasi tantangan-tantangan ini secara
proaktif, lembaga pendidikan Islam dapat menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan inklusif, yang
menggabungkan kekuatan tradisi dengan inovasi modern untuk mencapai hasil pendidikan yang lebih baik (Alirahman,
2021).

Temuan Penelitian

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa penerapan model pengajaran hybrid yang menggabungkan tradisi dan
inovasi dalam pendidikan Islam di SMA Negeri 11 Pinrang menunjukkan hasil yang signifikan dalam meningkatkan
keterlibatan dan pemahaman siswa. Data yang dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan kuesioner menunjukkan
bahwa siswa lebih termotivasi dan lebih aktif dalam proses belajar ketika metode pengajaran tradisional seperti halagah
dan hafalan dipadukan dengan teknologi modern seperti aplikasi e-learning dan multimedia. Analisis data
mengindikasikan bahwa penggunaan teknologi memungkinkan siswa untuk mengakses materi dengan cara yang lebih
interaktif dan menarik, sementara nilai-nilai agama tetap dijaga melalui metode tradisional. Pembahasan mengenai
efektivitas model ini menunjukkan bahwa keberhasilan penggabungan ini bergantung pada integrasi yang harmonis dan
dukungan yang memadai, baik dari segi sumber daya maupun pelatihan guru. Model pengajaran ini terbukti meningkatkan
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pemahaman siswa terhadap materi ajar serta keterampilan praktis yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari,
menciptakan lingkungan belajar yang lebih relevan dan adaptif di era digital. Hasil ini mendukung pentingnya pendekatan
yang seimbang antara tradisi dan inovasi dalam menciptakan pengalaman pendidikan yang lebih efektif dan holistik.

Implikasi penelitian ini bagi pendidik dan institusi pendidikan Islam sangat signifikan, menunjukkan perlunya adopsi
model pengajaran hybrid yang menggabungkan tradisi dan inovasi untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran. Bagi
pendidik, hasil penelitian menekankan pentingnya keterampilan dalam memanfaatkan teknologi serta integrasi metode
tradisional dalam kurikulum mereka. Pelatihan dan dukungan dalam penggunaan alat digital serta strategi pengajaran
yang inovatif menjadi krusial untuk memastikan bahwa guru dapat mengoptimalkan model ini. Bagi institusi pendidikan
Islam, temuan ini mendorong perlunya investasi dalam infrastruktur teknologi dan pengembangan kurikulum yang
mengakomodasi pendekatan hybrid, serta mendukung lingkungan yang mendukung adaptasi dan inovasi. Dalam konteks
kebijakan pendidikan, penelitian ini menyarankan perlunya reformasi yang mendukung integrasi teknologi dalam
pendidikan agama, termasuk pengalokasian anggaran yang memadai dan pengembangan kebijakan yang memfasilitasi
penerapan metode pengajaran modern. Kebijakan yang mendukung pelatihan berkelanjutan bagi pendidik dan
peningkatan akses teknologi di lembaga pendidikan Islam akan memperkuat kapasitas institusi dalam menerapkan model
pengajaran yang lebih efektif dan relevan dengan kebutuhan siswa di era digital.

KESIMPULAN

Kesimpulan utama dari penelitian ini adalah bahwa model pengajaran hybrid yang menggabungkan tradisi dan inovasi
efektif dalam meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa dalam pendidikan Islam di SMA Negeri 11 Pinrang.
Penggabungan metode tradisional seperti hafalan dan halagah dengan teknologi modern seperti aplikasi e-learning dan
multimedia terbukti meningkatkan motivasi siswa dan kualitas pembelajaran. Rekomendasi praktis untuk pendidik
mencakup perlunya pelatihan intensif dalam penggunaan teknologi serta pengembangan keterampilan dalam
mengintegrasikan metode tradisional dengan pendekatan inovatif. Pendidik juga disarankan untuk memanfaatkan alat
digital untuk menciptakan materi ajar yang lebih interaktif dan relevan. Bagi pembuat kebijakan, rekomendasi termasuk
alokasi anggaran yang memadai untuk infrastruktur teknologi, serta pengembangan kebijakan yang mendukung integrasi
teknologi dalam kurikulum pendidikan Islam. Kebijakan ini harus mencakup dukungan untuk pelatihan guru dan
penyediaan sumber daya yang diperlukan untuk implementasi yang sukses. Untuk penelitian lanjutan, disarankan untuk
mengeksplorasi dampak model pengajaran hybrid di berbagai konteks dan tingkat pendidikan, serta melakukan studi
longitudinal untuk menilai efektivitas jangka panjang dan adaptasi model ini terhadap perubahan teknologi dan kebutuhan
siswa. Penelitian lebih lanjut juga dapat fokus pada pengembangan dan evaluasi alat evaluasi yang lebih baik untuk
mengukur hasil pembelajaran dalam model pengajaran yang terintegrasi ini.
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